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ABSTRACT  Research aimed to determine broiler 

performance fed different level of yoghurt - 

fermented pineapple peel (FPPM) in the diet 

containing medicinal weed. Two hundred 2 day - 

old male broiler chicken, diet containing medicinal 

weed  (MW) and yoghurt - fermented pineapple 

peel used in this study. The experimental design 

was a completely randomized design with 5 

treatments and 5 replications. The treatments were 

T0 (control, diet containing 0% FPPM and 0% 

MW), T1 (diet containing 0% FPPM and 2% MW), 

T2 (diet containing 7.5% FPPM and 2% MW), T3 

(diet containing 15% FPPM and 2% MW), and T4 

(diet containing 22.5% FPPM and 2% MW). The 

variables were feed consumption, body weight gain, 

live weight and feed conversion ratio. Data were 

analyzed by ANOVA and Contrast orthogonal Test. 

The results showed that there was a significant 

effect (P<0,05) of treatment on the feed 

consumption, body weight gain, live weight and 

feed conversion ratio. Feed consumption and feed 

conversion ratio increased with increasing level of 

FPPM in the diet, however, body weight decreased. 

It is concluded that feeding yoghurt - fermented 

pineapple peels up to 22,5 % in the broiler diet 

containing medicinal weed decreased broiler 

chicken performance. 
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ABSTRAK Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

performa ayam broiler yang mengkonsumsi kulit 

nanas yang difermentasi (KNF) dengan yogurt 

dalam ransum mengandung gulma obat (GO). 

Materi yang digunakan yaitu 200 ekor ayam broiler 

jantan umur 2 hari, ransum mengandung gulma obat 

dan kulit nanas yang difermentasi dengan yogurt. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu T0 (ransum kontrol, 

ransum mengandung 0 % KNF dan 0 % GO), T1 

(ransum mengandung 0 % KNF dan 2 % GO), T2 

(ransum mengandung 7,5 % KNF dan 2 % GO), T3 

(ransum mengandung 15 % KNF dan 2 % GO), dan 

T4 (ransum mengandung 22,5 % KNF dan 2 % 

GO). Peubah yang diamati adalah konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan (PBB), bobot 

akhir dan konversi ransum. Data dianalisis 

menggunakan ANOVA dan Uji kontras ortogonal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ransum yang mengandung KNF berpengaruh nyata 

(P<0.05) terhadap konsumsi ransum, PBB, bobot 

akhir, dan konversi ransum. Konsumsi dan konversi 

ransum meningkat dengan peningkatan pemberian 

KNF sedangkan bobot badan menurun. 

Disimpulkan bahwa pemberian tepung kulit nanas 

setelah difermentasi dengan yogurt sebanyak 22,5 

% di dalam ransum mengandung campuran gulma 

obat dapat menurunkan performa ayam broiler.  

Kata kunci: Gulma obat, kulit nanas, penampilan ayam broiler, yogurt  
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PENDAHULUAN
1
 

Produksi nanas di Jambi pada tahun 

2014 sebesar 218.861 ton (BPS Provinsi Jambi, 

2015), meningkat sebesar 22,4 % dibandingkan 
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pada tahun 2011 yang produksinya baru 

mencapai 67.530 ton (BPS Provinsi Jambi, 

2012). Hasil penelitian Nurhayati (2013) 

mendapatkan bahwa kulit nanas mengandung 

bahan kering 88,95%, abu 3,83%, serat kasar 

27,09%, protein kasar 8,78% dan lemak kasar 

1,15%. Wijana et al. (1991) melaporkan bahwa 
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kulit nanas mengandung 4481/kg gross energi 

dan 13,65% merupakan gula reduksi. 

Kelemahan dari kulit nanas yaitu memiliki 

serat kasar yang tinggi yaitu sekitar 27,09%. 

Kandungan serat kasar yang tinggi dapat 

mengakibatkan zat makanan sulit dicerna oleh 

unggas sehingga dapat menurunkan kecernaan 

pakan yang pada tahapan berikutnya dapat 

mengganggu penyerapan zat makanan dan 

pertumbuhan ternak. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pra perlakuan terhadap kulit nanas 

sebelum diberikan pada ternak unggas 

sehingga serat kasar dapat terdegradasi 

sebelum dikonsumsi oleh ternak seperti dengan 

cara memfermentasi menggunakan yogurt yang 

mengandung bakteri asam laktat. Nurhayati et 

al. (2013) melaporkan bahwa kualitas kulit 

nanas yang difermentasi dengan yoghurt 3 

ml/kg selama 24 jam memperlihatkan kualitas 

yang sama baiknya dengan hasil fermentasi 

menggunakan yoghurt 6 dan 9 ml/kg. Zubaidah 

et al. (2010, 2012) mendapatkan bahwa bakteri 

asam laktat dapat digunakan untuk 

mendegradasi serat. Apabila serat dalam 

ransum dapat terdegradasi maka zat makanan 

tersebut dapat diserap dan dimanfaatkan 

dengan baik oleh ternak untuk pertumbuhan 

dan produksi. Nurhayati et al. (2015) 

melaporkan bahwa di dalam kulit nanas juga 

terkandung bakteri asam laktat dari genus 

Lactobacillus, oleh karena itu penambahan 

yogurt dalam proses fermentasi kulit nanas 

diduga dapat meningkatkan kecernaan serat 

yang ada dalam kulit nanas tersebut. 

Selanjutnya, pemberian ransum komersil yang 

mengandung pakan tambahan sintetis kepada 

ternak dalam waktu lama diduga dapat 

mengakibatkan akumulasi senyawa aditif 

tersebut dalam produk ternak. Pemberian 

gulma berkhasiat obat yang merupakan pakan 

aditif alami dalam campuran ransum berguna 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh ternak 

dan juga diharapkan dapat menetralisir 

keberadaan pakan aditif sintetis tersebut 

(Nurhayati, et al., 2009; 2010). Gulma 

berkhasiat obat seperti rumput mutiara 

(Nurhayati, et al., 2010), sidaguri, patikan kebo 

dan bandotan (Nurhayati, et al., 2009) 

memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan daya tahan ayam broiler. 

Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan 

penelitian untuk mengetahui performa ayam 

broiler yang mengkonsumsi kulit nanas yang 

difermentasi dengan yogurt dalam ransum 

mengandung gulma obat.  

MATERI DAN METODE 

Ternak yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dua ratus ekor ayam broiler jantan 

umur 2 hari, ransum komersil, kulit nanas, 

yogurt, jagung, poles, tepung ikan, bungkil 

kedele dan gulma berkhasiat obat (rumput 

mutiara, sidaguri, patikan kebo dan bandotan) 

dengan perbandingan 1 : 2 : 2 : 2. Kulit nanas 

difermentasi mengacu kepada Nurhayati et al. 

(2013). Kulit nanas dibersihkan dari kotoran, 

lalu dicincang dan dikeringkan. Setelah kering 

kulit nanas digiling menjadi tepung kulit nanas. 

Tepung kulit nanas ditambahkan air 1 : 2 

hingga kadar air mencapai ± 70 lalu dikukus 

selama 30 menit. Setelah itu didinginkan 

hingga suhu berkisar 35-40⁰C. Setelah itu 

ditambahkan yogurt 3ml/kg tepung kulit nanas, 

kemudian bungkus dengan plastik, dan 

difermentasi selama 24 jam secara anaerob. 

Produk fermentasi lalu dianalisis kandungan 

proksimat ransum mengacu kepada AOAC 

(2000).  

Ransum yang diberikan pada ternak 

selama penelitian secara ad-libitum dengan 

komposisi dan kandungan zat makanan tertera 

pada Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1.  Komposisi Bahan Penyusun Ransum dan Kandungan Zat 

Makanan Ransum Perlakuan Fase Awal  

Bahan Pakan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 T4 

Ransum komersil BR I 50 50 50 50 50 

Jagung 15 15 13 5 5 

Poles 20 18 12.5 13 5.5 

Bungkil kedele 7 7 7 7 7 

Tepung Ikan 8 8 8 8 8 

Kulit nanas fermentasi 0 0 7.5 15 22.5 

Gulma berkhasiat obat 0 2 2 2 2 

Jumlah (%) 100 100 100 100 100 

Zat makanan (%)      

Bahan kering  89.20 87.46 86.92 86.31 85.79 

Bahan organik 91.51 89.77 88.98 87.54 86.96 

Protein kasar 21.54 21.32 21.38 21.66 21.65 

Lemak kasar 6.36 6.21 5.79 5.67 5.15 

Serat kasar 5.15 4.88 5.30 6.47 6.65 

Kalsium 0.74 0.74 0.72 0.72 0.70 

Fospor 0.59 0.58 0.57 0.55 0.54 

Energy metabolis 

(kkal/kg)* 

3124 3074 3148 3172 3263 

Keterangan :  Hasil analisis Laboratorium Terpadu Fakultas Peternakan 

Universitas Jambi dan *perhitungan dalam (Nurhayati et 

al., 2014). 
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Tabel 2.  Komposisi Bahan Penyusun Ransum dan Kandungan Zat 

Makanan Ransum Perlakuan Fase Akhir  

Bahan Pakan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 T4 

Ransum komersil BR II 50 50 50 50 50 

Jagung 15 15 13 5 5 

Poles 20 18 12.5 13 5.5 

Bungkil kedele 7 7 7 7 7 

Tepung Ikan 8 8 8 8 8 

Kulit nanas fermentasi 0 0 7.5 15 22.5 

Gulma berkhasiat obat 0 2 2 2 2 

Jumlah (%) 100 100 100 100 100 

Zat makanan (%)      

Bahan kering 86.68 85.56 85.02 84.41 83.89 

Bahan organik 90.10 89.27 88.48 87.04 86.46 

Protein kasar 20.85 20.19 20.25 20.53 20.52 

Lemak kasar 6.36 5.21 4.79 4.67 4.15 

Serat kasar 5.20 5.38 5.80 6.97 7.15 

Kalsium 0.74 0.74 0.72 0.72 0.70 

Fospor 0.59 0.53 0.52 0.50 0.49 

Energy metabolis 

(kkal/kg)* 
3003 2953 3027 3051 3142 

Keterangan :  Hasil analisis Laboratorium Terpadu Fakultas Peternakan 

Universitas Jambi dan *perhitungan dalam (Nurhayati et 

al., 2014). 

 
Pemeliharaan Ayam 

Dua ratus ekor anak ayam broiler jantan 

umur 2 hari ditempatkan ke dalam kandang 

koloni sebanyak 25 kandang dan sudah diberi 

tanda perlakuan secara acak serta diberi 

ransum sesuai perlakuan. Masing-masing 

kandang berukuran 80 x 80 x 100 cm
3
 

dilengkapi dengan tempat ransum dan air 

minum serta lampu. Setiap kandang terdiri dari 

8 ekor ayam. Ransum dan air minum 

disediakan ad libitum dan ayam dipelihara 

selama 6 minggu.  

Perlakuan pada penelitian ini adalah 

kandungan kulit nanas fermentasi dalam 

ransum yang mengandung gulma berkhasiat 

obat yaitu : 
T0 = 0% kulit nanas fermentasi (KNF) dalam ransum 

mengandung 0% gulma berkhasiat obat(GO), 

(kontrol positif),  
T1 = 0% KNF dalam ransum mengandung 2 % GO ( 

kontrol negatif),  

T2 = 7.5% KNF dalam ransum mengandung 2 % GO,  

T3 = 15% KNF dalam ransum mengandung 2 % GO, 
T4 = 22.5% KNF dalam ransum mengandung 2 % GO.  

 

Peubah yang diamati yaitu : konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, bobot akhir 

dan konversi ransum. Data yang diperoleh 

dianalisis sidik ragam, apabila perlakuan 

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji 

kontras ortogonal dengan selang kepercayaan 5 

%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, bobot akhir 

dan konversi ransum tertera pada Tabel 3. 

Hasil analisis ragam memperlihatkan pengaruh 

yang nyata (P<0,05) perlakuan yang diberikan 

terhadap parameter yang diukur. Uji kontras 

ortogonal menunjukkan terdapat perbedaan 

hasil antar perlakuan (Tabel 4). 

Tabel 3.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum, Pertambahan 

Bobot Badan, Bobot Akhir dan Konversi Ransum Ayam Broiler 

Parameter 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 T4 

Konsumsi ransum 

 (g/ekor/minggu) 

516,34 523,92 533,13 547,07 501,38 

Pertambahan bobot 

badan 

(g/ekor/minggu) 

287,98 285,98 276,95 273,53 250,27 

Bobot Akhir 

(g/ekor) 

1837,50 1816,88 1747,03 1746,25 1600,50 

Konversi ransum 1,79 1,83 1,93 2,00 2,00 

 
Tabel 4.  Uji Kontras Ortogonal Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum, 

Pertambahan Bobot Badan, Bobot Akhir dan Konversi Ransum 

Ayam Broiler 

Perbandingan 

Parameter 

Konsumsi 

ransum 
PBB 

Bobot 

Akhir 

Konversi 

ransum 

T0 Vs T1,T2,T3,T4 tn * * * 

T1 Vs T2,T3,T4 tn * * * 

T1 Vs T2 tn tn tn * 

T2 Vs T3,T4 tn tn tn tn 

T3 Vs T4 * * * tn 

Keterangan : * berbeda nyata (P<0,05), tn berbeda tidak nyata (P>0,05) 

Konsumsi Ransum 

Hasil analisis ragam (Tabel 3) dan uji 

kontras ortogonal (Tabel 4) memperlihatkan 

bahwa pemberian kulit nanas yang 

difermentasi dengan yogurt sampai 15 % 

dalam ransum mengandung gulma obat 

cenderung meningkatkan konsumsi ransum 

walaupun belum berbeda nyata. Akan tetapi 

peningkatan jumlah pemberian kulit nanas 

fermentasi sampai 22,5 % (perlakuan T4) akan 

menurunkan jumlah ransum yang dikonsumsi. 

Aftahi et al. (2006) menyatakan bahwa yogurt 

mengandung mikroba hidup (bakteri 

laktobacillus dan streptococcus) sehingga dapat 

dikategorikan sebagai probiotik yang berguna 

untuk menyeimbangkan jumlah mikroba dalam 

saluran pencernaan (usus) sehingga 

pemberiannya dalam ransum dapat 

memperbaiki konsumsi dan penampilan ternak. 

Kulit nanas juga mengandung bakteri 

lactobacillus sehingga fermentasi dengan 

yogurt dapat mempengaruhi jumlah bakteri 
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yang ada dalam produk fermentasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki konsumsi 

dan pada akhirnya performa ternak. Shabani et 

al. (2012) melaporkan bahwa terjadi 

peningkatan konsumsi ransum pada ayam 

broiler yang diberi yogurt Sejalan pula dengan 

yang dilaporkan Ibrahim et al. (2015) bahwa 

pemberian kulit nanas fermentasi sampai 15 % 

dapat meningkatkan konsumsi ransum. Taklimi 

et al. (2012) juga mendapatkan hasil yang 

sama dari pemberian probiotik pada ayam 

broiler. Konsumsi ransum meningkat dengan 

bertambahnya probiotik yang diberikan dalam 

ransum. Akan tetapi hasil penelitian terakhir 

menunjukkan pemberian ransum dengan 

kandungan kulit nanas hasil fermentasi dengan 

yogurt sebanyak 22,5% (perlakuan T4) 

menurunkan konsumsi ransum. Hal ini diduga 

karena kandungan serat kasar dalam ransum 

pada perlakuan T4 belum dapat dicerna dengan 

baik oleh unggas sebagaimana pada perlakuan 

lainnya dikarenakan unggas memiliki 

keterbatasan dalam mencerna serat kasar dan 

serat kasar yang bersifat bulky atau mudah 

membuat kenyang. Anita et al. (2012) 

menyatakan bahwa serat kasar yang tinggi 

dalam ransum akan menurunkan konsumsi 

ransum dan kecernaan zat makanan karena 

serat kasar sulit dicerna unggas dan akan 

terbuang bersama kotoran karena tidak diserap 

tubuh.  

Bobot Badan  
Hasil analisis ragam (Tabel 3) dan uji 

kontras ortogonal (Tabel 4) memperlihatkan 

bahwa bobot badan dan pertambahan bobot 

badan ayam broiler yang diberi ransum 

mengandung kulit nanas yang difermentasi 

dengan yogurt dan gulma obat nyata menurun 

(P<0,05). Hal ini mungkin menunjukkan 

bahwa ransum yang dikonsumsi tidak dapat 

dicerna dengan baik sehingga zat makanan 

yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh 

tubuh untuk pembentukan jaringan menjadi 

berkurang. Hasil ini diduga karena serat kasar 

dalam ransum yang meningkat dan bakteri 

dalam yogurt yang digunakan untuk 

memfermentasi kulit nanas tidak optimal 

dalam mendegradasi zat makanan terutama 

serat menjadi komponen yang mudah tercerna 

(Nurhayati et al., 2014). Peneliti sebelumnya 

(Taklimi et al., 2012; Saengkerdsub et al., 

2013) menyatakan bahwa pemberian yogurt 

atau probiotik secara langsung kepada ternak 

dapat memperbaiki penampilan ternak, 

memperbaiki konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan, karkas dan efisiensi penggunaan 

ransum. Midilli et al. (2008) melaporkan tidak 

terdapat pengaruh yang nyata akibat pemberian 

probiotik terhadap performa ayam. Selanjutnya 

dinyatakan bahwa terdapat ketidakkonsistenan 

efek suplementasi probiotik terhadap performa 

ayam yang dipengaruhi oleh kondisi fisiologis 

ternak, lingkungan dan ransum yang diberikan. 

Bourlioux dan Pochart (1988) menyatakan 

bahwa yoghurt adalah makanan yang 

mengandung probiotik hasil fermentasi asam 

laktat dalam susu oleh Lactobacillus 

bulgaricus and Streptococcus thermophilus 

yang dapat meningkatkan kecernaan zat 

makanan atau protein sehingga memberikan 

pengaruh positif terhadap performa. 

Konversi Ransum 

Hasil analisis ragam dan uji kontras 

ortogonal menunjukkan bahwa peningkatan 

pemberian kulit nanas fermentasi dalam 

ransum yang mengandung gulma obat nyata 

meningkatkan (P<0.05) angka konversi 

ransum. Hal ini dikarenakan peningkatan 

jumlah ransum yang dikonsumsi tidak diikuti 

dengan peningkatan bobot badan. Disamping 

itu diduga juga disebabkan kualitas protein 

yang dihasilkan dari proses fermentasi tersebut 

belum dapat memenuhi kebutuhan ternak 

untuk percepatan pertumbuhan. Peningkatan 

angka konversi ransum pada penelitian ini 

bertentangan dengan yang dilaporkan peneliti 

sebelumnya. Hemalatha dan Anbuselvi (2013) 

menyatakan bahwa limbah nanas mengandung 

gula, karbohidrat dan protein yang digunakan 

sebagai media zat makanan untuk pertumbuhan 

mikroba. Hewitt dan Bancroft (1985) 

menyatakan bahwa selama proses fermentasi, 

perlakuan panas dan hasil produksi asam turut 

berperan dalam meningkatkan kecernaan 

protein yoghurt. Peningkatan kecernaan protein 

akan meningkatkan penyerapan protein oleh 

tubuh untuk dimanfaatkan dalam pembentukan 

jaringan dan pertumbuhan sehingga dapat 



 

 

 
Agripet Vol 16, No. 1, April 2016 

 35 
 

 

meningkatkan efisiensi penggunaan ransum. 

Negesse et al. (2009) melaporkan bahwa kulit 

nanas mengandung nutrisi yang cukup baik 

untuk dapat digunakan sebagai bahan makanan 

ternak dan memperbaiki pertumbuhan ternak. 

Pertumbuhan yang baik mencerminkan 

efisiensi penggunaan ransum yang terlihat dari 

menurunnya angka konversi ransum. 

Perbedaan hasil yang diperoleh pada penelitian 

ini dengan peneliti sebelumnya diduga karena 

perbedaan strain ternak yang digunakan, lama 

pemeliharaan, pakan yang diberikan dan faktor 

lingkungan yang turut berkontribusi terhadap 

penampilan ternak. 

KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa pemberian tepung 

kulit nanas setelah difermentasi dengan yogurt 

di dalam ransum mengandung campuran gulma 

obat dapat menurunkan performa ayam broiler. 
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